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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini ialah (1) Untuk mengetahui proses implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) pada mata pelajaran dasar komunikasi kelas X. (2) Untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan model pembelajaran kooperatif Auditory Intellectually Repetition (AIR) terhadap kemampuan public 

speaking peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian Pre-experiment tipe 

Intact Group Comparison.Metode pengumpulan data menggunakan observasi proses pembelajaran dan tes 

kemampuan public speaking. Sedangkan untuk menguji hipotesis menggunakan Uji Independent t-test dengan 

prasyarat sebelum melakukan perhitungan data harus dipastikan data telah valid, reliabel, homogen serta berdistribusi 

normal. Berdasarkan hasil analisis data observasi proses pembelajaran dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan 

pembelajaran tergolong dalam kategori “Baik”. Sedangkan hasil analisis data dari tes kemampuan public speaking 

menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Auditory Intellectually Repetition (AIR) berpengaruh dalam 

meningkatkan kemampuan public speaking peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan adanya hasil uji t yaitu nilai 

Sig.(2-Tailed) post test pada kelompok ekperimen dan kelompok kontrol dengan nilai Sig. (2-Tailed) 0,000 < 0,05 

maka dapat dikatakan 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Yang artinya penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Auditory Intellectually Repetition (AIR) berpengaruh terhadap kemampuan public speaking peserta didik kelas X 

SMK Negeri 12 Surabaya dalam mata pelajaran Dasar Komunikasi. Nilai post-test antara kelompok kontrol dan 

eksperimen menunjukkan perbedaan yang signifikan yaitu kelompok kontrol sebesar 68.22 dan kelompok eksperimen 

sebesar 80,06 yang berarti terjadi peningkatan peningkatan kemampuan public speaking pada peserta didik. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif, Auditory Intellectually Repetition, Dasar Komunikasi, Public speaking 

ABSTRACT 

The objectives of this study are (1) To determine the implementation process of the Auditory Intellectually Repetition 

(AIR) type cooperative learning model in the basic subjects of class X communication. (2) To determine the effect of 

using the Auditory Intellectually Repetition (AIR) cooperative learning model on students' public speaking skills. This 

research is a quantitative research with the type of research Pre-experiment type Intact Group Comparison.The data 

collection method uses observation of the learning process and public speaking ability tests. Meanwhile, to test the 

hypothesis using the Independent t-test with prerequisites before calculating the data, it must be ensured that the data 

is valid, reliable, homogeneous and normally distributed. Based on the results of the analysis of observational data of 

the learning process, it can be concluded that the implementation of learning is classified as "Good". Meanwhile, the 

results of data analysis from the public speaking ability test show that the Auditory Intellectually Repetition (AIR) type 

cooperative learning model has an effect in improving students' public speaking skills. This is evidenced by the results 

of the t test, namely the value of Sig. (2-Tailed) post test in the experimental group and the control group with a value 

of Sig. (2-Tailed) 0.000 < 0.05 then it can be said to be rejected and accepted. Which means that the application of 

the Auditory Intellectually Repetition (AIR) type cooperative learning model affects the public speaking ability of 

grade X students of SMK Negeri 12 Surabaya in Basic Communication subjects. 𝐻𝑜𝐻𝑎Post-test scores  between the 

control and experimental groups showed a significant difference, namely the  control group of  68.22 and the 

experimental group of 80.06 which means there was an increase  in public speaking skills in students. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan public speaking ialah suatu soft 

skill  yang wajib dimiliki generasi millennial, termasuk 

peserta didik yang sedang berproses di sebuah 

lembaga pendidikan. Dalam pengembangan soft skill 

di sekolah, guru memerlukan sebuah strategi dalam 

pembelajaran agar hard skill dan soft skill bisa tumbuh 

dan berkembang secara bersamaan. Salah satu strategi 

yang dapat digunakan adalah pemilihan model 

pembelajaran. Model pembelajaran  menurut Octavia, 

S. A. (2020) adalah prosedur atau pola sistematis yang 

digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang didalamnya terdapat strategi, 

teknik, metode bahan, media dan alat pembelajaran. 

Maka dari itu harapannya model yang diterapkan oleh 

para guru ini dapat memiliki inovasi. Menurut Anwar 

(2018) seorang guru yang  profesional  harus  memiliki  

kemampuan  kognitif  (pengetahuan),  maka  artinya  

guru  harus memiliki  penguasaan  materi,  metode,  

media  serta  mampu  mengembangkan  dan  

melaksanakan  proses kegiatan  pembelajarannya,  

supaya  tidak  hanya  menggunakan  metode  atau  

model  yang  hanya  berupa ceramah (konvensional). 

Pada tahun 2020 sampai dengan 2022 

merupakan masa dimana pendidikan di Indonesia 

mengalami sedikit perubahan. Dimana adanya 

penyebaran virus Corona (Covid-19) secara luas dan 

global yang mengakibatkan pemberlakuan kebijakan 

physical distancing yang kemudian menjadi dasar 

pelaksanaan belajar dari rumah. Menurut 

Kemendikbud tahun 2021 pada “Pelaksanaan 

Pembelajaran TA. 2021/2022 Mengacu pada 

Kebijakan PPKM dan SKB 4 Menteri” menyampaikan 

bahwa dalam menyikapi  pandemi covid 19 yang 

sedang berlangsung, maka pembelajaran di tahun 

ajaran baru 2021/2022 bersifat dinamis mengacu pada 

kebijakan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat (PPKM) di masing-masing daerah. Hal ini 

mengakibatkan aktivitas pembelajaran dibeberapa 

daerah termasuk surabaya dibatasi, dimana peserta 

didik melakukan pembelajaran secara jarak jauh (PJJ).  

Menurut Iskandar, S. (2023) menyampaikan 

bahwa selama pembelajaran pandemi covid -19 yang 

dilakukan secara daring dua tahun belakang ini, 

banyak peserta didik yang mengalami learning loss 

atau ketertinggalan pembelajaran yang mengakibatkan 

menurunnya kemampuan dalam berbagai hal. Maka 

dari itu harapannya pada tahun ajaran baru ini, 

pembelajaran yang sudah kembali normal dapat 

membuat  hard skill dan soft skill yang dimiliki peserta 

didik mengalami perkembangan secara optimal.  

Melihat daya saing para SDM dalam mencari 

pekerjaan yang semakin tinggi, SMK Negeri 12 

Surabaya membekali secara khusus sebagian peserta 

didiknya dengan mata pelajaran Dasar Komunikasi 

yang konteksnya berhubungan dengan kemampuan 

public speaking. Mata pelajaran Dasar Komunikasi 

merupakan mata pelajaran yang penting dalam 

menunjang kompetensi dalam bidang keahlian 

Broadcasting dan Perfilman. Maka dari itu, dalam 

proses pembelajarannya perlu perhatian khusus agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Di SMK Negeri 12 Surabaya, tentunya ada 

berbagai macam program keahlian, salah satunya 

adalah Broadcasting dan perfilman. Dalam bidang 

keahlian ini peserta didik akan mempelajari berbagai 

proses produksi film sekaligus tata cara melakukan 

penyiaran yang tidak luput dari menjadi seorang 

MC/Moderator/Pembawa acara. Pada kelas X 

Broadcasting dan Perfilman TA. 2022/2023 di SMK 

Negeri 12 Surabaya, telah menggunakan kurikulum 

Merdeka Belajar. Menurut Mendikbud R.I dalam 

(Hendri, 2020) menerangkan bahwa “Merdeka 

Belajar” adalah kemerdekaan berpikir. Nadiem A. 

Makarim mengartikan bahwa merdeka belajar sebagai 

sebuah kebebasan untuk berinovasi, kebebasan untuk 

belajar dengan mandiri dan kreatif. Artinya sekolah, 

guru dan peserta didiknya punya kebebasan dalam 

belajar dan menyiapkan pembelajaran. Dalam 

kegiatan observasi dan wawancara yang telah 

dilakukan, menunjukkan bahwa saat proses 

pembelajaran berlangsung kegiatan pembelajaran 

masih didominasi oleh guru. Hal itu dibuktikan dengan 

metode yang digunakan guru masih menggunakan 

model pembelajaran ceramah (konvensional). 

Sedangkan dalam implementasi kurikulum merdeka 

belajar yang diinginkan, bertujuan untuk memberikan 

kebebasan kepada peserta didiknya untuk belajar 

mandiri sesuai dengan kemampuan dan potensinya. 

Maka hal itu menunjukkan bahwa proses penerapan 

kurikulum merdeka belajar belum terlaksana dengan 

baik oleh guru dan peserta didik. Peserta didik jurusan 

Broadcasting dan perfilman idealnya harus memiliki 

keahlian dasar public speaking yang bagus. Karena 

dengan penyampaian pesan yang baik, jelas, sistematis 

dan penguasaan diri yang baik akan menarik perhatian 

orang terhadap mereka. Hal itu juga akan 

mempermudah dalam menjalin sebuah relasi dalam 

suatu pekerjaan. Tetapi pada realitanya, hal itu justru 

berbanding terbalik. Dalam wawancara yang telah 

dilakukan dengan guru mata pelajaran Dasar 

Komunikasi, disampaikan bahwa nilai tugas liputan 

dan presentasi kelompok (materi komunikasi dua 

arah) memiliki nilai rata-rata 72 dan 73,5 sedangkan 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) pada mata 

pelajaran ini adalah 75.  Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan public speaking peserta didik masih 

dikategori kurang.  

Melihat kondisi tersebut, perlu adanya 

sebuah solusi dan tindakan untuk meningkatkan 

kemampuan public speaking mereka melalui sebuah 



 

 

model pembelajaran yang bisa menjadikan 

kemampuan mereka mengalami peningkatan yang 

mana model pembelajaran ini menggunakan tipe 

Auditory Intellectually Repetition (AIR) yang dirasa 

sesuai dengan kondisi mereka dan juga kooperatif. 

Model pembelajaran ini tidak hanya berfokus pada 

pemahaman materi, melainkan mampu merangsang 

tumbuhnya partisipasi, aktivitas dan kemauan peserta 

didik untuk melatih dirinya dalam hal menyampaikan 

pendapat didepan umum. Martini, Tripalupi &  Haris 

(2018) menyatakan model AIR ini bisa menjadikan 

para peserta didik menjadi semakin aktif lagi dalam 

kegiatan belajarnya. Hal ini sepaham dengan Sugiarni, 

R., & Ifanda, A. R. (2020) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran  AIR  ini  lebih  dikenal  dengan  

pendekatan  konstruktivisme  dimana pembelajarnnya  

memanfaatkan  hampir  semua  panca  indera  selama  

proses  pembelajaran sehingga  peserta didik  akan  

melibatkan  semua  panca  inderanya  dalam  

pembelajaran  seperti pendengaran, berpikir dan 

pengulangan. Keaktifan  berasal  dari  kata  aktif  

artinya  giat  bekerja,  giat  berusaha,  bereaksi maupun  

beraksi,  sedangkan  keaktifan  adalah  kesibukan  atau  

kegiatan.  Dalam  proses pembelajaran,  keaktifan  

sangat  diperlukan  peserta didik,  sebab  prinsipnya  

keaktifan  melatih bagaimana  berbuat  untuk  

mendapat  pengetahuan.  

Dalam penerapan model Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) ini, peserta didik akan 

memiliki kesibukan yang berhubungan dengan 

aktivitas seperti menganalisis masalah, mencari dan 

menyaring informasi serta mengemukakan pendapat 

hingga menanggapi. Selama prosesnya, peserta didik 

akan dipecah ke dalam kelompok-kelompok kecil 

yang berisikan 4-5 orang tiap kelompoknya. 

Selanjutnya, mereka akan mendengarkan serta 

memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru. 

Kemudian dalam tiap kelompoknya akan diminta 

untuk berdiskusi mengenai suatu topik permasalahan 

dan menuliskan hasil diskusi yang pada akhirnya 

mereka akan mempresentasikan hasil tersebut di 

depan kelas, yang mana ini ialah proses Auditory. 

Selanjutnya, ketika proses diskusi ini berjalan, mereka 

akan dihadapkan pada suatu permasalahan yang 

memiliki kaitan dengan materi yang telah 

disampaikan. Kemudian, tiap-tiap kelompok akan 

berpikir mengenai bagaimana hal yang bisa dilakukan 

untuk bisa mengaplikasikan hasil diskusi mereka. Hal 

ini bisa berguna untuk membuat kemampuan dalam 

proses penyelesaian masalah mereka mengalami 

peningkatan (Intellectually). Ketika proses diskusi ini 

berakhir, setiap peserta didik akan mendapatkan soal 

atau tugas sebagai bentuk pengulangan materi 

(Repetition). 

Berdasarkan masalah tersebut, dilakukanlah 

sebuah penelitian berkaitan dengan proses 

pengaplikasian model Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) di SMK Negeri 12 Surabaya yang 

berjudul “Pengaruh Penerapan Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) terhadap Kemampuan Public 

speaking Peserta didik Mata Pelajaran Dasar 

Komunikasi Kelas X SMK Negeri 12 Surabaya”. 

Berdasarkan pemaparan dari masalah di atas, 

maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah 1) 

Bagaimana prosedur atau langkah-langkah penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) pada mata pelajaran 

dasar komunikasi kelas X?. 2) Apakah ada pengaruh 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Auditory Intellectually Repetition (AIR) terhadap 

kemampuan public speaking peserta didik? 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka 

tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah 

:1) Untuk mengetahui proses pelaksanaan model 

pembelajaran kooperatif Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) pada mata pelajaran dasar 

komunikasi kelas X SMK Negeri 12 Surabaya. 2) 

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 

pembelajaran kooperatif Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) terhadap kemampuan public 

speaking peserta didik. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Dimana pendekatan ini dapat digunakan 

untuk meninjau hubungan yang terjadi antar variabel, 

baik dalam hal kejelasan instrumen dan juga analisis 

data yang akan memakai proses pengujian statistika. 

Penelitian ini merupakan menggunakan desain 

penelitian Pre-experiment dengan tipe Intact Group 

Comparison, yang mana ini ialah suatu penelitian yang 

menggunakan satu kelas namun kelompok tersebut 

dibagi menjadi dua bagian. Kelompok pertama disebut 

dengan kelompok eksperimen karena akan diberi 

perlakuan (treatment). Sedangkan kelompok kedua 

disebut dengan kelompok kontrol karena tidak 

diberikan perlakuan. Proses penelitian dilakukan 

melalui proses pengamatan yakni sejumlah 2 kali pada 

saat sebelum dan juga sesudah penerapan dilakukan 

yang dinamakan proses pretest dan post-test. 

Adapun rancangan Intact Group Comparison 

ini dilakukan untuk bisa mencari tahu adanya 

pengaruh penerapan dalam proses pembelajaran 

kooperatif Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

dengan kemampuan peserta didik dalam berbicara di 

depan umum di kelas X SMK Negeri 12 Surabaya. 

Adapun paradigmanya ialah : 

Intact Group Comparison Design 

X 𝑶𝟏 

 𝑶𝟐 



 

 

Keterangan : 

X   = Diberi perlakuan (eksperimen) 

𝑶𝟏 = Hasil pengukuran setelah diberi perlakuan  

𝑶𝟐 = Hasil pengukuran yang tidak diberi perlakuan 

Paradigma tersebut melambangkan garis besar 

desain penelitian ini. Dimana 𝑶𝟏 dan 𝑶𝟐 merupakan 

satu kelas yang telah dibagi menjadi kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Dalam 

pembagiannya, kelompok eksperimen atau 𝑶𝟏 adalah 

kelompok yang diberi perlakuan sedangkan 𝑶𝟐 adalah 

kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan. 

Subjek dalam penelitian yang dilakukan ini 

ialah peserta didik yang duduk di bangku kelas X yang 

ada di jurusan Broadcasting dan Perfilman SMK 

Negeri 12 Surabaya di tahun ajaran 2022/2023 yang 

mana ini ialah populasi dari penelitian ini. Dalam 

bukunya Swarjana, I. K., & SKM, M. (2022) 

menerangkan bahwa populasi ialah sekelompok orang 

(lembaga, peristiwa atau objek studi lainnya) yang 

ingin dideskripsikan atau digeneralisasikan yang mana 

sekelompok tersebut sudah sesuai dengan karakteristik 

yang ada di penelitian yang sudah disesuaikan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan selanjutnya akan ada 

penarikan kesimpulan. Adapun populasinya ialah 

seluruh peserta didik yang duduk di kelas X jurusan 

Broadcasting dan Perfilman SMK Negeri 12 

Surabaya. 

Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara, dokumentasi dan tes. Bentuk 

observasi yang dilakukan ialah observasi proses 

pembelajaran yang digunakan untuk mengetahui 

proses pelaksanaan penerapan dari model Auditory 

Intellectually Repetition (AIR). Sedangkan dalam 

pelaksanaannya, akan dilakukan oleh observer 1 dan 

2. Sedangkan tes yang digunakan yaitu tes 

penampilan. Dimana peserta didik berpidato langsung 

didepan kelas dengan tema yang sudah ditentukan 

sebelumnya. 

Adapun instrumen yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah lembar observasi pembelajaran 

dan lembar penilaian public speaking. Lembar 

observasi pembelajaran akan berisikan kuesioner atau 

pernyataan berdasarkan indikator dalam mengamati 

proses pembelajaran yang menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) yang nantinya akan dijadikan bahan 

pengamatan dalam proses pembelajaran dan 

menjelaskan bagaimana proses atau langkah 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran AIR. 

Sedangkan lembar penilaian public speaking 

merupakan sebuah intrumen yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan peserta didik berbicara 

didepan umum. 

 

Teknik analisis untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan public speaking peserta didik 

menggunakan uji hipotesis Independent t-test yang 

digunakan untuk menguji dua data yang tidak saling 

berhubungan dalam satu sampel setelah melalui tes uji 

normalitas, validitas dan reliabilitas, Adapun rumus uji 

T yang digunakan sebagai berikut : 

𝑡 =
𝑀1 −  𝑀2

(
∑ 𝑥2 +  ∑ 𝑦2

𝑁1 +  𝑁2 − 2
) (

𝑁1 + 𝑁2
𝑁1 𝑥 𝑁2

)
 

Keterangan : 

𝑀1 = Mean variabel 1 

𝑀2 = Mean variabel 2 

𝑥1 = Deviasi skor variabel 1 

𝑥2 = Deviasi skor variabel 2 

𝑁1 = Subjek pada sampel variabel 1 

𝑁2 = Subjek pada sampel variabel 2 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah semua data penelitian terkumpul, 

langkah penelitian selanjutnya adalah melakukan 

analisis data. Data yang akan dianalisis diperoleh dari 

instrumen observasi proses pembelajaran dan 

instrumen penilaian public speaking yang dilakukan di 

SMK Negeri 12 Surabaya. Adapun data yang sudah 

terkumpul sebagai berikut : 

1. Hasil Observasi Proses Pembelajaran 

Setelah dilakukannya pengamatan, maka data 

yang terkumpul dari observer 1 dan observer 2 akan 

diolah dalam tabel kontingensi. Berdasarkan hasil 

analisis data KK (Koefisien Kesepakatan) pada 

observasi proses pembelajaran di SMK Negeri 12 

Surabaya kelas X Broadcasting dan Perfilman 

(kelompok eksperimen), mendapat perolehan hasil 

sebesar 0,92. Sedangkan untuk kelompok kontrol 

memperoleh hasil 0,89. Maka data yang telah 

dianalisis menunjukkan adanya persamaan antara 

observer 1 dan observer 2 dikelompok eksperimen 

maupun kelompok kontrol. Sehingga dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran telah dilakukan dengan baik oleh guru 

sesuai dengan modul ajar atau RPP yang telah 

ditentukan sebelumnya.  

 

2. Hasil Analisis Kemampuan Public Speaking 

Dalam melakukan analisis data kemampuan 

public speaking peserta didik, peneliti akan melakukan 

beberapa tahapan yaitu melaksanakan uji validitas dan 

reliabilitas, uji normalitas data dan uji homogenitas. 

Setelah itu akan dilakukan uji independent t-test untuk 



 

 

melihat perbedaan hasil kemampuan public speaking 

dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 

Dalam penelitian ini menggunakan uji validitas 

dan reliabilitas internal penelitian ini yakni profesional 

judgement pendidikan yang kemudian menilai content 

validity. Validitas yang diujikan berupa validasi 

instrumen rubrik penilaian public speaking peserta 

didik dilakukan validasi pada ahli materi public 

speaking. Dari perhitungan kedua validator tersebut 

menghasilkan nilai sebesar 97% yang menyatakan 

bahwa  instrumen rubrik penilaian public speaking 

peserta didik dinilai sudah dalam kategori sangat baik 

sehingga sudah relevan. Maka dapat disimpulkan 

bahwa tersebut yang dipergunakan dalam penelitian 

sudah valid dan reliabel. 

Dari hasil perhitungan uji homogenitas 

menggunakan SPSS nilai probabilitas Test of 

Normality Kolmogorov-Smirnov dapat disimpulkan 

bahwa skor kemampuan public speaking peserta didik 

pretest dan post-test pada kelompok ekperimen yang 

menggunakan model pembelajaran Auditory 

Intelectually Repetition (AIR) dan kelompok kontrol 

yang mendapat pembelajaran konvensional 

menunjukkan nilai signifikansi (probabilitas) yang 

lebih besar dari 0,05 yakni sebesar 0,2 dan 0,09 pada 

kelas eksperimen dan 0,178 dan 0,2 pada kelas 

kontrol. Artinya adalah bahwa data skor kemampuan 

public speaking peserta didik pretest dan post-test 

pada kelompok eksperimen yang belajar dengan 

model pembelajaran AIR dan kelompok kontrol yang 

menggunakan pembelajaran konvensional mempunyai 

distribusi yang normal. 

Berdasarkan hasil uji Levene untuk menguji 

homogenitas, menunjukkan nilai signifikansi untuk 

data kemampuan public speaking peserta didik 

mempunyai nilai signifikansi yang lebih besar dari 

alpha 0,05 yaitu 0,139 maka dapat disimpulkan bahwa 

ragam atau varians data kemampuan public speaking 

peserta didik (pretest dan post-test) adalah homogen. 

Setelah data dikatakan normal dan homogen, maka 

pengujian analisis uji hipotesis dapat dilakukan, 

karena asumsi normalitas dan homogenitas ragam data 

telah terpenuhi. 

Uji hipotesis yang digunakan adalah teknik uji 

Independent T-Test yang mempunyai kegunaan untuk 

membandingkan dua data yang tidak saling 

berhubungan atau berpasangan. Adapun hasil dari 

perhitungan tersebut yaitu : 

 

Dari tabel menunjukkan rata-rata nilai post-test antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebesar 

80,06 dan 68,22 dengan standar deviasi untuk 

kelompok eksperimen sebesar 8,257 dan untuk 

kelompok kontrol sebesar 5,826. Hal ini menunjukkan 

bahwa rata-rata nilai post-test kelompok eksperimen 

yang menggunakan model pembelajaran AIR lebih 

tinggi dari pada kelompok kontrol yang menggunakan 

model konvensional(ceramah).  

 

Dalam pengambilan keputusan hasil uji 

Independent t-test ini akan menggunakan dasar 

pengambilan keputusan berdasarkan nilai Sig.(2-

Tailed) dengan syarat : 

a. Jika probabilitas > 0,05 maka maka 𝐻𝑜 diterima 

dan 𝐻𝑎 ditolak 

b. Jika probabilitas < 0,05 maka maka 𝐻𝑜 ditolak 

dan 𝐻𝑎 diterima  

Pada tabel telah diketahui bahwa nilai Sig.(2-

Tailed) nilai post-test kelompok ekperimen dan 

kelompok kontrol sebesar 0,000. Hal ini berarti nilai 

Sig. (2-Tailed) 0,000 < 0,05 maka sesuai dengan syarat 

dan dapat dikatakan 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Yang 

artinya penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Auditory Intellectually Repetition (AIR)  berpengaruh 

terhadap kemampuan public speaking peserta didik 

kelas X SMK Negeri 12 Surabaya dalam mata 

pelajaran Dasar Komunikasi. Perbandingan nilai rata-

rata post-test data kemampuan public speaking peserta 

didik yang belajar dengan model pembelajaran AIR 

dan yang belajar tanpa menggunakan pembelajaran 

AIR dapat disajikan dalam bentuk gambar sebagai 

berikut : 
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Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa rata-

rata nilai post-test kemampuan public speaking peserta 

didik yang menggunakan model pembelajaran AIR 

menunjukkan diagram yang lebih tinggi dibanding 

nilai post-test kemampuan public speaking peserta 

didik menggunakan model pembelajaran 

konvensional(ceramah).  

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil pengembangan yang telah 

dilaksanakan oleh peneliti, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa : 

1. Hasil observasi pada keterlaksanaan proses 

pembelajaran dengan menggunakan model  

pembelajaran kooperatif tipe Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) tergolong dalam 

kategori “Baik”. Sedangkan dalam proses 

pembelajaran AIR, secara tidak langsung peserta 

didik dilatih untuk berbicara didepan umum 

didepan teman-temannya. Guru menerapkan 

langkah-langkah model pembelajaran sesuai 

dengan modul ajar yang telah divalidasi oleh alhi 

pembelajaran. Sehingga berdasarkan data hasil 

observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif 

tipe Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

dapat terlaksana dengan baik. 

2. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

Auditory Intellectually Repetition (AIR) pada 

mata pelajaran Dasar Komunikasi terbukti 

memiliki pengaruh terhadap kemampuan public 

speaking peserta didik kelas X Broadcasting dan 

Perfilman SMK Negeri 12 Surabaya. Hal tersebut 

ditinjau berdasarkan hasil analisis data yang telah 

diperoleh dari perhitungan uji Independent t-test. 

Pada perhitungan uji t tersebut  memperoleh nilai 

Sig.(2-Tailed) yang lebih kecil dari α 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa  𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) berpengaruh 

terhadap kemampuan public speaking peserta 

didik kelas X SMK Negeri 12 Surabaya dalam 

mata pelajaran Dasar Komunikasi. 

 

SARAN  

Penelitian ini dilakukan hanya berfokus pada 

kemampuan public speaking, sehingga untuk 

penelitian selanjutnya dapat berfokus pada bidang 

yang lain seperti hasil belajar. Selain itu, Penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Auditory 

Intellectually Repetition ini memerlukan strategi serta 

persiapan yang matang dalam hal materi pembelajaran 

dan kerjasama antar peserta didik agar hasil yang 

dihasilkan dapat optimal. Oleh sebab itu sebaiknya 

dilakukan perlakuan dalam rentang waktu yang lama 

agar interaksi antara model pembelajaran yang 

diterapkan dengan hasil belajar peserta didik dapat 

terlihat dengan optimal. 
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